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ABSTRACT  

The study was intended to analyze the position of the agricultural sector in the East Java 
Province of the covid-19 pandemic by determining the position of the agricultural sector at the 

time before the covid-19 pandemic and the covid-19 pandemic and identifying the factors that 
determined how the agriculture sector was performing. The collection of data on this study is a 
secondary data obtained from the Statistical Center and the Indonesian Bank. The method of data 
analysis used is the Location Quotient analysis (LQ) and the Shift Share. This examination 

proposes that the situation of the agricultural sector at the time before the covid-19 pandemic was 
a non-base sector with an LQ value of 0,77. This occurs due to the conversion of agricultural 
land that is less in favor of the agricultural side even though East Java is one of the areas that has 
the largest agricultural production. At the time of the covid-19, the performance of the 

agricultural sector in East Java Province is a non-base sector with an LQ value of 0,79. This 
happened because of the Covid-19 pandemic which affected food security due to an unsupportive 
situation and prone to production problems. The rise in value of LQ is expected to be better for 
agriculture sector performance. The factor that determines the performance of the agricultural 

sector is a factor of economic structure with a value of SSS greater than LSS. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian merupakan 

unsur utama dari proses pembangunan 
nasional. Pembangunan pertanian di 
Indonesia dianggap sebagai bagian penting 
dari pembangunan ekonomi, terutama saat 

sektor pertanian telah menjadi penyelamat 
perekonomian nasional karena 
pertumbuhannya positif, sedangkan sektor 
yang lain memiliki pertumbuhan negatif. 

Ada beberapa alasan mengapa pertanian 
Indonesia begitu penting: (1) potensi sumber 
dayanya sangat besar dan beragam, (2) 
kontribusinya terhadap pendapatan nasional 

cukup besar, dan (3) sebagian besar 
masyarakat menggantungkan mata 
pencahariannya pada sektor pertanian. (4) 
menjadi basis pertumbuhan di pedesaan 

(Sjamsir, 2017). Sektor pertanian merupakan 
sektor penunjang bagi sektor lainnya, yaitu 
sebagai penyedia input yang memengaruhi 
perkembangan ekonomi nasional. 

Pembangunan ekonomi berorientasi 
dalam pembangunan ekonomi daerah 
otonom. Berdasarkan Undang-Undang No. 
22 Tahun 1999 yang berganti menjadi 

Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang 
otonomi daerah, pembangunan ekonomi 
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mengalami perubahan dari sentralisske 
desentralisasi, yaitu memberi kebebasan 

kepada setiap daerah untuk 
mengembangkannya, juga dalam bidang 
ekonomi di dalamnya (Ristanti & Handoyo, 
2017). Jawa Timur termasuk salah satu 

wilayah yang memberlakukan sistem daerah 
otonom, yaitu daerah yang mempunyai 
batasan wilayah, daerah yang mempunyai 
kekuasaan untuk mengatur dan 

mengendalikan kegiatan pemerintahan dan 
kepentingan umum dalam satu kesatuan 
sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
menurut prakarsanya sendiri. 

Provinsi Jawa Timur merupakan 
kontributor terbesar dalam perkembangan 
ekonomi nasional. Menurut data dari Badan 
Pusat Statistik (2021) Provinsi Jawa Timur 

memiliki urutan kedua dalam menopang 
perekonomian Indonesia setelah DKI 
Jakarta. Besarnya kontribusi Jawa Timur 
pada perekonomian nasional sebesar 14,57 

persen pada tahun 2020. Pada tahun yang 
sama, Provinsi lain di Pulau Jawa yang 
memberikan kontribusi pada perekonomian 
nasional ada Provinsi DKI Jakarta sebesar 

17,56 persen, Provinsi Jawa Barat sebesar 
13,23 persen, Provinsi Jawa Tengah sebesar 
8,54 persen, Provinsi Banten sebesar 3,97 
persen, dan Provinsi DI Yogyakarta sebesar 

0,88 persen.  Perkembangan ekonomi di 
Pulau Jawa merupakan salah satu indikator 
perekonomian nasional, karena lebih dari 
separuh (58,75 %) pembangunan negara 

berasal dari Pulau Jawa. 
Provinsi Jawa Timur adalah salah 

satu wilayah produksi pertanian terbesar di 
Indonesia. Sektor pertanian berkontribusi 

signifikan terhadap perekonomian Jawa 
Timur. Penopang perekonomian Jawa Timur 
salah satunya sektor pertanian. Menurut 
informasi dari Badan Pusat Statistik Provinsi 

Jawa Timur (2021), sektor pertanian pada 
tahun 2020 berada pada urutan ketiga dalam 
menyumbang perekonomian Jawa Timur, 
yakni 11,90 persen. Di mana sektor industri 

pengolahan berkontribusi paling besar dan 
selanjutnya diikuti sektor perdagangansbesar 

danseceran; reparasi mobilsdan 
sepedasmotor, memiliki nilai sebesar 30,69 

persen dan 17,92 persen. Pada awal tahun 
2020 muncul suatu wabah virus yaitu 
Coronavirus Disease 2019 atau yang biasa 
disebut Covid-19, mengakibatkan perubahan 

pola hidup di seluruh dunia. Virus ini 
berawal dari Kota Wuhan, Tiongkok yang 
kemudian menyebar di seluruh dunia, salah 
satunya Indonesia. Penyebaran virus Covid-

19 memberikan dampak bagi sejumlah 
sektor ekonomi yang ada di Indonesia, 
termasuk juga sektor pertanian. Menurut 
Tandibato et al. (2021) sejak awal wabah 

Covid-19, jalur perdagangan internasional 
terputus dan hampir setiap negara di dunia 
berusaha memenuhi kebutuhan pangannya. 
Saat ini, produksi dalam negeri adalah 

tujuan utama semua negara. Jika sektor 
pertanian tidak cukup bertahan dalam 
menghadapi wabah virus Covid-19 maka 
sektor pertanian akan terkena dampaknya. 

Menurut Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Jawa Timur (2020) 
setidaknya terdapat 6 dampak yang mungkin 
memengaruhi keberlangsungan kinerja 

sektor pertanian, yaitu belum meratanya 
distribusi; para petani menerima kelebihan 
pasokan yang menyebabkan harga lebih 
rendah; modal usaha terbatas selama musim 

tanam; keterbatasan pasar dalam mobilitas 
jam buka pasar, jam buka restoran, dan 
penutupan kantor; penurunan penghasilan 
dan penurunan daya beli petani; serta 

persoalan ketidakpastian distribusi saat 
semester I dan persoalan ketidakpastian 
produksi saat semester II. Menurut Yuana et 
al. (2020) sektor pertanian menjadi sesuatu 

yang menonjol dalam hal ketahanan pangan. 
Di tengah mewabahnya Covid-19, ketahanan 
pangan menjadi hal yang harus diperhatikan 
pemerintah agar tidak terjadi krisis pangan. 

Dalam situasi yang tidak menentu akibat 
Covid-19, sektor pertanian menjadi 
pengaman masyarakat Indonesia dalam 
memenuhi kebutuhan pangan. Berbagai hal 

seperti produksi pangan dan masalah 
pertanian belum terpantau dengan jelas di 
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kondisi lapang, akan tetapi berbagai hasil 
analisis menunjukkan bahwa pengaruh 

wabah Covid-19 dapat menghambat proses 
suplai pangan dan melambungnya harga 
pangan di daerah-daerah. Kegiatan produksi 
pertanian dipengaruhi berbagai aspek. 

Menurut Putra & Nasir (2015) dengan 
berkembangnya sektor lain, ketersediaan 
lahan pertanian sebagai salah satu input 
produksi semakin berkurang. Keadaan ini 

berdampak pada kelangkaan lahan. Selain 
ketersediaan lahan, peningkatan jumlah 
penduduk juga akan memberikan tekanan 
terhadap ketersediaan lahan di sektor 

pertanian. Hal ini disebabkan semakin 
meningkatnya jumlah penduduk terhadap 
ketersediaan lahan pertanian. Jumlah 
penduduk yang terus bertambah, dan 

kegiatan pembangunan yang dilakukan telah 
menyita fungsi lahan pertanian untuk 
menghasilkan pangan, dan menggantinya 
dengan penggunaan yang lain, seperti 

pemukiman, perkantoran, dan yang lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
posisi sektor pertanian di Provinsi Jawa 
Timur pada masa pandeminCovid-19 

dengan menentukan posisi sektor pertanian 
pada saat sebelum pandemi Covid-19 dan 
saat terjadi pandemi Covid-19 serta 
mengidentifikasi faktor yang menentukan 

kinerja sektor pertanian. 
 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di Jawa 
Timur. Memilih Jawa Timur sebagai lokasi 
penelitian karena Provinsi Jawa Timur 

merupakan provinsi besar yang memberikan 
kontribusi perekonomian kedua setelah DKI 
Jakarta bagi perekonomian Indonesia serta 
sektor pertanian menjadi salah satu dari tiga 

sektor terbesar di antara sektor 
industrinpengolahan dan sektor perdagangan 
yang berkontribusi dalam perekonomian 
Jawa Timur. Penelitian ini dikerjakan pada 

bulan Maret sampai Mei 2021. 
Data yang diperlukan pada penelitian 

ini meliputi data PDRB (triwulan) Jawa 
Timur, PDB (triwulan) Indonesia, laju 

pertumbuhan (PDRB) Jawa Timur, dan laju 
pertumbuhan (PDB) Indonesia tahun 2019-

2020. Pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah data sekunder yang diperoleh dari 
Badan PusatnStatistik (BPS) dan Bank 
Indonesia (BI). Selain itu, data dan 

informasi yang didapat dari jurnal, artikel, 
internet, buku referensi, instansi-instansi 
terkait, serta kajian dari penelitian-penelitian 
terdahulu dapat mendukung demi 

kelengkapan penelitian ini. 
Analisis data yang dipakai untuk 

membandingkan posisi sektor pertanian juga 
sektor non pertanian pada saat sebelum 

pandemi Covid-19 dan saat terjadi pandemi 
Covid-19 adalah analisis Location Quotient 
(LQ) dan untuk mengidentifikasi faktor 
penyebab kinerja sektor pertanian adalah 

analisis Shift Share. Analisis Location 
Quotient (LQ) adalah suatu alat analisis 
yang dapat menetapkan sektor 
perekonomian di suatu wilayah merupakan 

sektorsbasis atau sektornnon basis dengan 
membandingkan peranannya dalam 
perekonomian Provinsi Jawa Timur atas 
peranan kegiatan sejenis dalam 

perekonomian nasional. Menurut Amalia 
(2012) teknik Location Quotient ini 
mengasumsikan bahwa semua masyarakat di 
suatu wilayah (regional) memiliki model 

permintaan yang serupa dengan model 
permintaan nasional, serta produk yang 
dihasilkan setiap sektor perekonomian 
adalah barang homogen. Menurut Ananda 

(2017) teori basis ekonomi mengidentifikasi 
perekonomian daerah menjadi 2 hal, yaitu 
kegiatan basis dan kegiatan bukan basis. 
Kegiatan basis adalah kegiatan yang mampu 

mengekspor produknya hingga di luar 
wilayah setempat. Kegiatan bukan basis 
adalah kegiatan yang hanya dapat memenuhi 
keperluan masyarakat yang tinggal di suatu 

wilayah dengan produk yang dihasilkan. 
Kegiatan produksi dan wilayah pasarnya 
hanya dalam skala lokal jadi kegiatan ini 
tidak mengekspor. Menurut Daryanto & 

Hafizrianda (2010) indeks LQ (Location 
Quotient) dapat dijadikan parameter yang 
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dapat menunjukkan ruang lingkup peran 
sektor di daerah. Sistematis perhitungan LQ 

dijabarkan sebagai berikut : 

LQ = 

  
  ⁄

  
  ⁄

 

Di mana :  
LQ : Location Quotient 

Vi : Nilai PDRB sektor (i) di wilayah  
              Jawa Timur 
Vt : Total PDRB di wilayah Jawa Timur 
Yi : Nilai PDB sektor (i) di tingkat  

               nasional 
Yt  : Total PDB di tingkat nasional 
              dengan kriteria, apabila : 
LQ > 1, sektoritersebut tergolong sektor 

basis yang menggerakkan daerah 
tersebut untuk melakukan ekspor 
produknya di luar batas daerah. 

LQ < 1, sektoritersebut termasuk sektor 

nonmbasis yang membutuhkan 
impor produk dari luar untuk 
pemenuhan masyarakat setempat. 

LQ = 1, daerah tersebut bersifat tertutup 

karena minimnya transaksi di 
luar wilayah, namun situasi ini 
sulit ditemui dalam 
perekonomian daerah. 

Analisis shift share merupakan 
analisis yang mampu mengidentifikasi 
faktor penyebab kinerja sektor pertanian. 
Menurut Syamsiyah & Kurnia (2017) 

analisis shift share merupakan suatu alat 
analisis yang diterapkan untuk melihat 
kegiatan pertumbuhan ekonomi suatu 
wilayah. Menurut Mangilaleng et al. (2015) 

analisis shift share dapat melihat perubahan 
suatu sektor secara signifikan dengan sektor 
yang lain dan juga dapat menganalisis laju 
perekonomian dalam suatu wilayah. 

Menurut Suyatno (2000) analisis shift share 
terdiri dari dua unsur yaitu Structural Shift 
Share (SSS) dan Locational Shift Share 
(LSS), dengan rumus shiftsshare sebagai 

berikut : 

TSS = (gn-gin)Xino + (Gi-G)Xino + 

(ginGi)Xino 

      SSS = (gn-gin)Xino + (Gi-G)Xino 

      LSS = (gin-Gi)Xino 

Keterangan : 
TSS  : Total Shift Share 

SSS  : StructuralsShift Share 
LSS  : LocationalsShift Share 
gn    : Lajumipertumbuhan (PDRB)  
              totalisektor di ProvinsiiJawa Timur 

gin     : Lajumipertumbuhan (PDRB)  
              sektoripertanian di ProvinsiiJawa  
              Timur 
Gi    : Lajumipertumbuhan (PDB)  

              sektoripertanian diiIndonesia 
G    : Lajuspertumbuhan (PDB) total  
              sektor di Indonesia 
Xino  : PDRB sektor pertanian di  

               ProvinsiiJawa Timur 
dengan kriteria, jika : 
SSS > LSS maka faktor struktur ekonomi 

yang dominan dalam 

menentukan kinerja sektor 
pertanian. 

SSS = LSS maka yang menentukan kinerja 
sektor pertanian adalah faktor 

struktur ekonomi dan faktor 
lokasi. 

SSS < LSS maka faktor lokasi yang 
dominan dalam menentukan 

kinerja sektor pertanian. 
                     (Novitasari et al., 2015) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu 
proses transformasi perekonomian yang 

berlangsung di suatu wilayah selama periode 
waktu tertentu untuk keadaan ekonomi yang 
lebih baik. Jika kontribusi sektor ekonomi 
besar dan pertumbuhannya meningkat, maka 

akan memperlancar proses pertumbuhan 
ekonomi secara keseluruhan dan sebaliknya. 
Selama tahun 2017-2019, ekonomi Jawa 
Timur mengalami peningkatan sampai di 

angka 5 persen, yakni pada tahun 2017 
pertumbuhan ekonomi Jawa Timur sebesar 
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5,46 persen, dan terus mengalami 
peningkatan sebesar 5,52 persen pada tahun 

2019. Akan tetapi, pada tahun 2020 ekonomi 
Jawa Timur terkontraksi sedalam 2,39 
persen, mengalami kemerosotan dibanding 
periode sebelumnya. Hal ini dikarenakan 

sebagian besar lapangan usaha mengalami 

pertumbuhan negatif atau terkontraksi akibat 
pandemi Covid-19. Perekonomian tidak 

dapat diukur dengan besar kecilnya 
perekonomian itu sendiri, namun Covid-19 
merupakan salah satu penyebab 
ketidakstabilan perekonomian baik secara 

nasional maupun global (Khairad, 2020). 
 

 
Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur Tahun 2021 

 
Gambar 1 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur, 2017-2020 (persen) 

Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur 
terjadi penurunan saat tahun 2020, namun 
sektor pertanian,mkehutanan, 
danmperikanan cukup bertahan di masa 

pandemi Covid-19 dibuktikan dengan 
pertumbuhan sektornmpertanian, 
kehutanan,mndan perikanan yang bernilai 
positif dengan seiring menurunnya 

pertumbuhan lapangan usaha lainnya akibat 
pandemi Covid-19. Menurut Purba et al. 
(2020) sektor pertanian berpeluang besar 
untuk terus diandalkan dalam mengangkat 

perekonomian agar tidak mengalami masa 
resesi ekonomi terlalu dalam akibat pandemi 
Covid-19. Menurut Soleh (2014) 
pertumbuhan ekonomi menunjukkan tingkat 

kegiatan ekonomi yang menghasilkan 
pendapatan bagi masyarakat selama periode 
waktu tertentu. Dengan kata lain, apabila 
dalam satu tahun pendapatan masyarakat 

lebih besar dari pendapatan tahun 
sebelumnya, maka kondisi seperti ini dapat 
dikatakan perekonomian mengalami 
pertumbuhan.  

 
Tabel 1 Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha, 2017-2020 (persen) 

 “Lapangan Usaha” 2017 2018 2019 2020 

Aa Pertanian,sKehutanan, dan.Perikanan 1,58 -2,13 1,18 0,94 
Bb PertambanganddannPenggalian 7,48 2,40 1,47 -4,18 

Cc IndustrinPengolahan 5,69 7,55 6,85 -2,06 
Dd PengadaannListrik dannGas 2,58 -2,19 1,38 -2,39 
Ee PengadaaniAir, PengelolaaniSampah, 

Limbahidan DauriUlang 
6,44 4,18 4,71 5,03 

Ff Konstruksii  6,91 6,61 5,89 -3,28 
      

5.46 5.47 5.52 

-2.39 
-3

-2

-1

0

1

2

3

4

5

6

2017 2018 2019 2020

P
e

rt
u

m
b

u
h

an
 E

k
o

n
o

m
i (

%
) 

Tahun 



433 

ZIRAA’AH, Volume 46  Nomor 3, Oktober 2021  Halaman  428-440                    p-ISSN 1412-1468    e-ISSN 2355-3545 

 

Gg PerdaganganiBesar daniEceran; 
ReparasiiMobil daniSepedaiMotor 

6,26 6,19 5,96 -5,74 

Hh TransportasindannPergudangan 6,62 6,56 3,77 -11,16 

Ii PenyediaaniAkomodasi daniMakan 
Minumm 

7,91 7,62 7,55 -8,87 

Jj Informasiidan Komunikasii 6,92 6,75 7,36 9,83 
Kk JasaiKeuangan daniAsuransi 2,44 4,72 3,80 0,18 

Ll RealiEstat 3,91 6,24 6,03 3,95 
M,Nn JasaiPerusahaan 5,53 7,15 6,66 -7,22 
Oo AdministrasiiPemerintahan, 

Pertahananidan JaminaniSosialiWajib 
2,22 4,20 3,72 -0,39 

Pp JasasPendidikan 3,99 5,41 7,27 3,96 
Qq JasasKesehatan dansKegiatan Sosiall 5,39 7,61 7,55 8,70 
R,S,T,U. Jasaslainnya 4,46 4,98 6,26 -13,80 

ProduksDomestik RegionalsBruto 5,46 5,47 5,52 -2,39 

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur Tahun 2021 

Perkembangan ekonomi Indonesia 
melambat selama pandemi Covid-19 pada 

kuartal pertama dan kedua, dan kebijakan 
pemerintah untuk mencegah penyebaran 
Covid-19 telah memperlambat laju 
pertumbuhan ekonomi dan masyarakat 

dengan berkurangnya pendapatan. Dengan 
diberlakukannya penerapan protokol 
kesehatan, (PSBB) Pembatasan Sosial 
Berskala Besar, dan Learn/Work From 

Home (LFH/WFH), masyarakat harus tetap 
di rumah dan mengurangi aktivitas luar 
ruangan yang tidak penting (Ulya, 2021). 
Sebagian besar pertumbuhan ekonomi Jawa 

Timur bernilai negatif akibat terkena 
dampak dari pandemi Covid-19, tetapi ada 
pula yang tumbuh bernilai positif (mampu 
bertahan) akibat pandemi Covid-19 

melanda, salah satunya sektor
.
 

pertanian,sikehutanan, dansssssperikanan 
yang memiliki pertumbuhan positif sebesar 
0,94 persen. Kebutuhan pangan merupakan 

hal yang harus dipenuhi oleh seluruh 
masyarakat sehingga kegiatan produksi 
pertanian harus tetap berjalan pada saat 
Covid-19 ini mewabah. Sektor pertanian 

pada masa pandemi Covid-19 dapat 
dijadikan peluang bagi petani untuk 
meningkatkan kesejahteraannya seiring 
konsumen mulai mencari pangan dan hasil 

pertanian untuk memenuhi kebutuhannya. 

Misalnya, perilaku panic buying dapat 
menyebabkan pasokan pangan menjadi 

terbatas, sehingga harga pangan menjadi 
naik di tengah wabah Covid-19. 

Analisis Kinerja Sektor Pertanian dan 

Sektor Non Pertanian Sebelum Pandemi 

Covid-19 
Analisis yang dipakai untuk 

menentukan kinerjasssektor pertanian dan 
sektor nonsspertanian sebelum pandemi 
Covid-19 adalah analisis LQ. Analisis LQ 
dipilih karena dapat menetapkan posisi 

sektorspertanian dan sektor nonnpertanian di 
Provinsi Jawa Timur tergolong sektoribasis 
atau sektor nonsbasis dengan 
membandingkan nilai PDRB Provinsi Jawa 

Timur dengan PDB di tingkat nasional. 
Menurut Negara & Putri (2020) sektor”basis 
dan sektor non basis merupakan bagian dari 
teori basis ekonomi,”iyakni kegiatan 

ekonomi yang memanfaatkan potensi lokal, 
seperti sumber daya manusia dan bahan 
baku demi menciptakan kekayaan dan 
lapangan kerja di wilayah tersebut. 

Pertumbuhan wilayah dikatakan efektif 
apabila kegiatan ekonominya menciptakan 
arus hingga di luar batas wilayah, seperti 
kegiatan mengekspor.  

Data yang digunakan adalah data 
PDRB triwulan ADHK 2010 dan PDB 
triwulan ADHK 2010 meliputi data triwulan 
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I-2019, triwulan II-2019, triwulan III-2019, 
triwulan IV-2019, dan triwulan I-2020. Hasil 

perhitungan LQ dalam menetapkan posisi 

sektor pertanian dan sektor non pertanian 
sebelum pandemi Covid-19 disajikan pada 

tabel 2. 

Tabel 2 Analisis LQ Sebelum Pandemi Covid-19 

Lapangan Usaha 

2019 2020 
Rata-
rata 

Triwulan 

I 

Triwulan 

II 

Triwulan 

III 

Triwulan 

IV 

Triwulan 

I 
Aa Pertanian,iKehutanan, 

daniPerikanan 
0,81 0,77 0,78 0,75 0,74 0,77 

Bb Pertambanganidan 
Penggaliann 

0,65 0,67 0,65 0,68 0,68 0,67 

Cs IndustriiPengolahan 1,39 1,38 1,39 1,41 1,41 1,40 

Ds PengadaaniListrik dan 
Gasi 

0,26 0,27 0,26 0,25 0,26 0,26 

Es PengadaansAir, 

PengelolaansSampah, 
Limbahsdan Daur 
Ulang 

1,13 1,13 1,13 1,09 1,13 1,12 

Fs Konstruksii  0,87 0,89 0,89 0,88 0,89 0,88 

Gs PerdaganganiBesar 
dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda 
Motor 

1,33 1,37 1,37 1,36 1,35 1,36 

Hs Transportasisdan 
Pergudangans 

0,67 0,67 0,66 0,67 0,68 0,67 

Is Penyediaan 
Akomodasi dan 

Makan Minum 
1,73 1,77 1,76 1,75 1,76 1,75 

Jc Informasiidan 
Komunikasii 

1,04 1,07 1,05 1,04 1,04 1,05 

Kc JasaiKeuanganidan 

Asuransii 
0,60 0,61 0,59 0,58 0,56 0,59 

Lc RealiEstat 0,57 0,57 0,56 0,58 0,58 0,57 
M,Nc JasaiPerusahaan 0,41 0,41 0,40 0,40 0,41 0,40 
Oc Administrasii 

Pemerintahan,n 
Pertahananidan 
Jaminan SosialiWajib 

0,61 0,62 0,62 0,59 0,61 0,61 

Pc JasaiPendidikan 0,84 0,82 0,82 0,80 0,84 0,83 

Qc JasaiKesehatanidan 
KegiataniSosial 

0,57 0,57 0,57 0,55 0,56 0,56 

R,S,T,U

i 

Jasailainnya 
0,75 0,74 0,72 0,73 0,73 0,73 

Sumber : Data diolah 
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Berdasarkan analisis LQ yang 
ditunjukkan dalam tabel 2, sektor 

perekonomian di Jawa Timur yang memiliki 
nilai LQ > 1, yakni tergolong sektor basis 
ada lima, yaitunisektor pengadaannsair, 
pengelolaannssampah, limbahndan 

daurnulang; sektornindustri pengolahan; 
sektornnnnpenyediaan akomodasi dan 
makansiminum; sektor perdagangan besar 
dan eceran; reparasi mobil dan sepeda 

motor; serta sektor informasi dan 
komunikasi. Sebaliknya, sektor 
perekonomian di Jawa Timur yang 
merupakan sektor non basis (LQ < 1 ) ada 

dua belas, yaitu sektoripertanian, 
kehutanan,snsdan perikanan;snssektor 
pengadaan listrik dan gas; sektor 
pertambangan dan penggalian; sektor 

konstruksi;sisektor jasasikeuangan dan 
asuransi;snnsektor transportasi dan 
pergudangan; sektor real estat; sektor 
administrasi pemerintahan, pertahanan 

dannjaminannisosial wajib;sisektornjasa 
perusahaan; sektorsjasa lainnya; sektor 
jasaikesehatan danikegiatan sosial;iserta 
sektor jasa pendidikan. 

Sektor perekonomian yang memiliki 
nilai LQ tertinggi di Provinsi Jawa Timur 
adalah sektornpenyediaan akomodasimmdan 
makanmmminum. Tingginya nilai LQ 

sejalan dengan tingginya 
lajumspertumbuhan sektor 
penyediaannnakomodasi dannnmakan 
minum, yaitu sebesar 7,55 persen. Keadaan 

pariwisata di Provinsi Jawa Timur semakin 
berkembang diiringi munculnya objek-objek 
wisata yang baru serta pengembangan 
potensi wisata dengan menyuguhkan konsep 

yang menarik. Hal ini dapat menarik 
perhatian wisatawan untuk mengunjungi 
kawasan tersebut. Selain keindahan objek 
wisata yang disuguhkan, perlu 

memperhatikan kebutuhan wisatawan, 
seperti kebutuhan konsumsi, jasa, dan 
produksi industri pariwisata. Contoh 
kawasan di Jawa Timur yang potensinya 

dikembangkan menjadi kawasan wisata, 
yakni Desa Tamansari, Banyuwangi; 
Kampung Coklat, Blitar; Desa Pujon Kidul, 

Malang; dll. Munculnya suatu kawasan 
wisata dapat memberikan manfaat bagi 

lingkungan sekitar pula, dengan mendirikan 
tempat makan, toilet, penginapan, dan 
sebagainya. Dengan begitu bidang 
pariwisata dapat menciptakan serta 

meningkatkan lapangan kerja yang dapat 
menopang pertumbuhan ekonomi Provinsi 
Jawa Timur. 

Sektorninpertanian, kehutanan, 

dansnperikanan pada saat sebelum 
terjadinya pandemi Covid-19 termasuk 
sektormnon basis. Ditandai oleh nilai rata-
rata analisis LQ sebesar 0,77 yang artinya 

nilai LQ < 1. Untuk pemenuhan kebutuhan 
masyarakat Jawa Timur masih memerlukan 
impor dari luar. Hal ini disebabkan oleh 
penurunan produksi pertanian akibat 

pengalihan fungsi lahan pertanian menjadi 
lahan non pertanian. Menurunnya produksi 
pertanian diikuti oleh berkurangnya jumlah 
lahan pertanian. 

Analisis Kinerja Sektor Pertanian dan 

Sektor Non Pertanian Saat Terjadi 

Pandemi Covid-19 
Analisis yang dipakai untuk 

menetapkan kinerja,sektor pertanian,dan 
sektor nonnnpertanian saat terjadi pandemi 

Covid-19 adalah analisis LQ. Analisis LQ 
yaitu suatu indikator yang yang dapat 
menunjukkan posisissektor pertaniannsdan 
sektor non pertanian tergolong sektornbasis 

atau sektornnon basis dengan 
membandingkan peranan sektor 
perekonomian di Provinsi Jawa Timur atas 
sektor perekonomian sejenis di tingkat 

nasional. Menurut Jumiyanti (2018) analisis 
LQ diterapkan untuk mengkaji kondisi 
ekonomi yang berorientasi pada penetapan 
kegiatan ekonomi tertentu untuk 

mendapatkan perkiraan sektor unggulan 
sebagai leading sector. 

Data yang digunakan dalam 
menganalisis sektor pertanian dan sektor non 

pertanian saat pandemi Covid-19 melanda 
adalah data PDRB triwulan ADHK 2010 
dan PDB triwulan ADHK 2010 melipui data 
triwulan II-2020, triwulan III-2020, dan 
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triwulan IV-2020. Hasil perhitungan LQ dapat dilihat dalam tabel 3. 

Tabel 3 AnalisissLQ Saat Terjadi Pandemi Covid-19 

Lapangan Usaha 

2020 

Rata-rata Triwulan 
II 

Triwulan 
III 

Triwulan 
IV 

Aa Pertanian,iKehutanan, 
dan Perikanani 

0,82 0,81 0,74 0,79 

Ba Pertambanganidan 

Penggalian 
0,62 0,61 0,69 0,64 

Ca IndustriiPengolahan 1,40 1,42 1,44 1,42 
Da PengadaaniListrik dan 

Gas 
0,27 0,26 0,26 0,26 

Ea PengadaaniAir, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah daniDaur 

Ulang 

1,14 1,14 1,11 1,13 

Fa Konstruksii  0,90 0,92 0,85 0,89 
Ga PerdagangansBesar 

dan Eceran;nReparasi 

Mobil dan Sepeda 
Motor 

1,31 1,32 1,37 1,34 

Ha Transportasisdan 
Pergudangan 

0,71 0,68 0,73 0,71 

Ia Penyediaan 
Akomodasi dan 
Makan Minum 

1,87 1,77 1,78 1,81 

Ja Informasisdan 

Komunikasi 
1,08 1,04 1,04 1,05 

Ka JasasKeuangan dan 
Asuransi 

0,60 0,60 0,57 0,59 

La RealiEstat 0,59 0,58 0,59 0,59 

M,Na JasasPerusahaan 0,41 0,39 0,39 0,40 
Oa Administrasi 

Pemerintahan, 
Pertahanan dan 

Jaminan SosialiWajib 

0,64 0,62 0,58 0,61 

Pa JasasPendidikan 0,85 0,84 0,82 0,84 
Qa JasasKesehatan dan 

Kegiatan Sosiali 
0,60 0,54 0,51 0,55 

R,S,T,U, Jasaslainnya 0,56 0,65 0,70 0,64 

Sumber : Data diolah 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 
berdasarkan analisis LQ, kondisi sektor 
perekonomian pada saat terjadi pandemi 
Covid-19 yang tergolong sektor basis (LQ > 

1) adalah sektorspengadaan air, 

pengelolaannsampah, limbah danndaur 
ulang; sektor industri pengolahan; 
sektormspenyediaan akomodasi dan 
makanmsminum; sektor perdagangan besar 

dan eceran; reparasi mobil  dan sepeda 
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motor; dan sektor informasi dan komunikasi. 
Selain sektor perekonomian yang disebutkan 

sebelumnya merupakan sektor non basis 
karenaisnilai locationsiquotient kurang dari 
1. Sektor perekonomian berdasarkan tabel 3 
yang bukan sektor basismadalah 

sektormkonstruksi; sektor jasa perusahaan; 
sektor pertanian, kehutanan,nnidan 
perikanan; sektor administrasi pemerintahan, 
pertahanan dannnijaminan sosialnniwajib; 

sektor pengadaannlistrik danngas; 
sektornjasa keuanganmimdan 
asuransi;mmisektor pertambangan dan 
penggalian; sektor jasamkesehatan 

danmkegiatanmsosial; sektor real estat; 
sektor jasaipendidikan; sektor transportasi 
dan pergudangan; dan sektor jasa lainnya. 

Berdasarkan tabel 3, nilai LQ 

tertinggi sebesar 1,81 dimiliki oleh 
sektormspenyediaan akomodasimsdan 
makannminum dinProvinsi JawasTimur 
pada saat pandemi Covid-19. Sektor 

penyediaanmiakomodasi danmimakan 
minum termasuk salahssatu sektor yang 
terkena imbas pandemi Covid-19. Sejumlah 
pariwisata terjadi penurunan dalam semua 

aspek, dengan pertumbuhan ekonominya 
sebesar -8,87 %. Walaupun pertumbuhan 
ekonominya terkontraksi tetapi 
sektormpenyediaan akomodasindan 

makanmminum masih menjadi 
sektormnbasis. Penyesuaian operasional 
bidang pariwisata dengan kebijakan normal 
baru dapat membantu memulihkan kinerja 

sektor pariwisata. Contohnya sektor 
pariwisata banyuwangi yang membuat 
empat penyesuaian dalam merubah mindset 
pelaku pariwisata yang dapat menarik minat 

wisatawan pada masa pandemi Covid-19. 
Empat aspek tersebut meliputi : (1) 
akomodasi dengan memperhatikan 
Cleanness, Healthy, & Safety (CHS); (2) 

atraksi wisata yang mempertimbangkan 
kapasitas pengunjung (pembatasan 
pengunjung); (3) preferensi wisatawan 
dengan mendorong aktivitas wisata yang 

bersifat outdoor, private tour, serta wisata 
kesehatan; dan (4) pengaturan jam buka 

wisata dengan aturan enam hari dalam 
seminggu mulai pukul 8 pagi hari sampai 

pukul 4 sore hari. Hal ini dapat dilakukan di 
masa pandemi seperti ini untuk membantu  
aktivitas pelaku pariwisata dengan tetap 
menerapkan protokol kesehatan. 

Sektoripertanian, kehutanan,idan 
perikanan mempunyai nilai LQ sebesar 0,79 
yang artinya sektor pertanian pada saat 
terjadi Covid-19 merupakan sektor non 

basis. Hal ini dikarenakan nilai location 
quotient kurang dari 1. Kondisi pandemi 
Covid-19 mempengaruhi ketahanan pangan 
di Indonesia karena situasi yang tidak 

mendukung serta rentan terjadi masalah 
produksi. Kondisi pandemi Covid-19 
mengakibatkan ketersediaan pangan 
dipersulit dengan memburuknya pandemi itu 

sendiri dan akibat pembatasan ruang gerak 
(Sudarmansyah et al., 2021). Saat Covid-19 
mewabah daerah Jawa Timur, pemerintah 
menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB), yang artinya segala 
bentuk kegiatan dibatasi ruang geraknya, 
kebijakan tersebut diupayakan guna 
menghambat penyebaran virus Covid-19. 

Kebijakan ini berdampak pada terhalangnya 
distribusi produk pertanian sampai ke pasar 
tujuan. Contohnya petani yang biasa 
memasok kebutuhan pangan ke hotel, 

restoran, dan katering menerima pembatalan 
pesanan karena berhentinya aktivitas dalam 
sementara waktu. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Ikhsanti (2020) bahwa sejak 

diberlakukannya PSBB sektor pertanian 
mengalami kesulitan dalam 
mendistribusikan hasil pertaniannya. 

Faktor yang Menentukan Kinerja Sektor 

Pertanian 
Analisis yang digunakan dalam 

menentukan faktor penyebab kinerja sektor 
pertanian di Provinsi Jawa Timur 
menggunakan analisis Shift Share, yaitu 
persamaan Total Shift Share (TSS) yang 

terdiri dari dua bagian, di antaranya 
Structural ShiftsmShare (SSS) dan 
Locational ShiftnShare (LSS). Menurut 
Basuki & Mujiraharjo (2017) analisis Shift 
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Share dapat digunakan sebagai teknik yang 
dapat mengetahui transformasi struktur 

ekonomi daerah terhadap perekonomian 
nasional. Data yang digunakan dalam 
mengidentifikasi faktor apa yang 
menentukan kinerja sektor pertanian adalah 

data laju pertumbuhan (PDRB) Provinsi 
Jawa Timur dan laju pertumbuhan (PDB) 

Indonesia tahun 2019-2020. Hasil 
perhitungan analisis Shift Share tertera 
dalam tabel 4. 

 
Tabel 4 Hasil Perhitungan Shift Share Pada Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

Lapangan Usaha SSS LSS Faktor Penentu 

Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 
495557,218 -538259,823 Struktur ekonomi 

Sumber : Data diolah 

Tabel 4 menandakan bahwa 

berdasarkan analisis shift share, faktor yang 
memengaruhi kinerjasmsektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan adalah struktur 
ekonominya karena nilai SSS lebih besar 

dari pada LSS. Hal ini berkaitan dengan 
berkurangnya fungsi lahan pertanian akibat 
konversi lahan pertanian menjadi lahan non 
pertanian. Pengalihan fungsi lahan ini 

berdampak pada menurunnya jumlah 
produksi. Selain pengalihan fungsi lahan 
pertanian, kejadian tak terduga selama masa 
bertani juga dapat mempengaruhi kinerja 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, 
seperti terserang hama dan penyakit, kondisi 
iklim dan bencana alam, hingga harga jual 
yang anjlok. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa : 

1. Nilai LQ sektor pertanian di Provinsi 

Jawa Timur pada saat sebelum pandemi 
Covid-19 adalah 0,77 yang menandakan 
bahwa sektor pertanian tergolong sektor 

non basis saat Covid-19 mewabah. Hal 
ini terjadi akibat alih fungsi lahan 
pertanian yang kurang memihak sisi 
pertanian padahal Jawa Timur termasuk 

salah satu wilayah yang memiliki 
produksi pertanian terbesar. 

2. Nilai LQ sektor pertanian di Provinsi 

Jawa Timur saat terjadi pandemi Covid-
19 adalah 0,79 yang menandakan bahwa 

sektor pertanian tergolong sektor non 

basis saat Covid-19 mewabah. Hal ini 
terjadi karena kondisi pandemi Covid-19 

yang memengaruhi ketahanan pangan 

karena situasi yang tidak mendukung serta 

rentan terjadi masalah produksi. 

3. Faktor yang memengaruhi kinerja 

sektor pertanian di Provinsi Jawa Timur 

adalah struktur ekonomi dengan nilai 
SSS lebih besar daripada LSS. 
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